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Abstrak

Remaja madya kerap melakukan pembelian seicapalsive pada suatu barang yang dikarenakan barang tersebut
terlihat menarik baginya, namun faktanya remaja madya putri membeli barang karena terlalu memantasedirinya (
monitoring hingga berpengarubada perilaku sosial remaja madya, karena mengikuti konformitas teman sebaya dalam
prilaku berbelanja dan self monitoring yang berlebih pada dirinya. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peran
konformitas teman sebaya dself monitoringterhadagmpusive buyingoada remaja madya putri di Denpasar. Subjek
dalam penelitian ini adalah 230 siswa perempuan yang masih bersekolah SMA di Denpasar. Penelitian ini diukur
menggunakan tiga skala yaitu skala konformitas teman sebaya,sskataonitoring, dan sida impulsive buying.

Teknik sampling yang digunakan dalam penelitian ini yaitister sampling Penelitian ini menggunakan metode
analisis regresi berganda yang hasilnya menunjukkan R=0,288djlesstedR squaresebesar 0,083. Hasil penelitian

ini menunpkkan bahwa variabel konformitas teman sebayasg#frmonitoringmemberikan peran terhadappulsive

buying pada remaja putri di Denpasar sebesar 8,3%. Nilai signifikansi sebesar 0,000 (p<0,05) sehingga dapat
disimpulkan konformitas teman sebaya datimonitoring secara bersarsama berperan terhadiagpulsive buying

Kata kunci:Konformitas teman sebaya, self monitoring, impulsive buying pada remaja madya pultri.

Abstract

Middle teenagers often make impulsive buying on goods because theytlack\at to them, but in fact middle female
teenager buy some goods because they are too monitoring theirselves until it affect their social behavior because they
follow peer group conformity in shopping behavior and have highly self monitoring. The puptbss research is for
determine the role of peer group conformity and self monitoring to impulsive buying on middle female teenagers in
Denpasar. Subjects in this study were 230 middle female teenager students in senior high school at Deispasar.
research were used three scale such as peer group scale, self monitoring scale and impulsive buyifige scale
sampling technique used in this research is cluster sampling technique. This research used multiple regression analysis
techniquethat showed theesultR=0,289andadjusted R squarealue wa€,083 This research showed that peer group
conformity variable and self monitoring gave role to impulsive buying on female teenager amount 8,3%. A significant
value of 0,000 (p<0,05Which meanspeer group cdiormity variable and self monitoring mutually gave role to
impulsive buying.

Keywords: Peer group conformity, self monitoring, impulsive buyingraddle female teenager
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LATAR BELAKANG kesadaran guna membuat suatu keputusan yang diambilnya
(Marcia, dalam Santrock, 2009).
Masyarakat pada era globalisasi saat ini dihadapkan deng&emaja mady memiliki tugas utama mencari jalan keluar dari
banyakiklan dan promo produk barang yang beragam darkrisis identitas yang dialaminya (Santrock, 2009). Pengaruh
baru. Menurut Dahlihade, Massie dan Tielung (2017) promoteman sebaya dapat membantu remaja madya untuk
promo iklan memiliki sugesti yang cenderung akan membujukmemahami identitas dirinya atau jati diri sebagai suatu hal
para konsumennya untuk membeli suatu produk yangang penting bagi remaja madya (Yusuf@02). Krisis
ditawarkan oleh para penjual. Menjamurnya nlis para  keputusan yang kerap dialami para remaja madya saat
penjual seperti pusat perbelanjaan, supermarket, toserba (tokeemutuskan apa yang harusnya dibeli atau tidak dibeli.
serba ada) dan tokanline yang memasarkan produk terbaru, Pengambilan keputusan dalam berbelanja cenderung dialami
telah menjadi komoditas di masyarakat terutama bagi remajaleh remaja madya putri dibandingkan dengan remaja madya
(Sumartono, 2002). Pusat perbelanjaan seperti mal dijadikaaki-laki (Andriyani,2015).
tempat hiburan dan cenderung dianggap ekslubifgi
pengunjung mal (Putri, 2017). Upaya dalam meningkatkarPenelitian Magie (dalam Andriyani 2015) menunjukan remaja
pengunjung dilakukan oleh penjual dengan menata mahadya putri lebih banyak memiliki uang daripada remaja
menjadi lebih menarik. Tatanan mal yang lebih menarik akamadya lakilaki hal tersebut dikarena ibu mengerti kebutuhan
mendorong pengunjung untuk melakukan penalpelsuatu remaja madya putri untuk membeli pakaian dan kosmetik.
barang yang diminati (Dini, 2017). Pembelian yang mepakan pengeluaran terbesar bagi remaja
madya putri dan mereka menghabiskan banyak waktunya
Perkembangan mal sudah mulai terlihat di pelosok Indonesiantuk berbelanja di mal, remaja madya putri ditemukan
salah satunya Bali (Miner8, 2017). Bali merupakan salah satoenderung lebih sering untuk melakukanpulsive buying
provinsi di Indonesia yang wisatanya telah terkenal secardaripada remaja madya lakki, remaja madya putri Id
global. Adapun kota yang menkili penduduk terpadat dan sering mengunjungi toko dan terlibat secara sosial
perkembangan yang pesat dari segi perekonomian padhbandingkan remaja madya ldkki.
provinsi Bali adalah kota Denpasar, berdasarkan Badan Pusat
Statistik Provinsi Bali penduduk di kota Denpasar telahKematangan emosi belum stabil, krisis identitas pada masa
menjadi penduduk yang padat berdasarkan sensus pendud@maja madya cenderung mendorong munculnya berbagai
pada taun 2013 sampai 2015 dengan jumlah penduduk yangejala dalam perilakimpulsive buyingyang tidak wgar.
terus meningkat sebanyak 880,600 jiwa (Bappeda Provind?erilaku membeli tidak lagi dilakukan karena produk tersebut
Bali, 2016). Padatnya jumlah penduduk membuat penjuanemang dibutuhkan oleh konsumen tetapi membeli dilakukan
suatu produk semakin menjamur. Pembangunan pusaidanya alasan lain seperti, mengikuti mogebaru dan
perbelanjaan modern diprioritaskan untuk menatlgn taraf menjadi ajang pemborosan biaya karena belum memiliki
hidup dan kesejahteraan masyarakat yang ada di kota tersebpienghasilan sendiri (Zehu& Nurdjayadi, dalam Kainama,
Dampak lainnya yaitu perubahan gaya hidup pada masyaraka016). Kebutuhan untuk diterima dan menjadi sama dengan
khususnya yang terkait dengan kecenderungan perilakarang lain menyebabkan remaja madya berusaha mengikuti
membeli masyarakat yang semakin meningkat (Pratiwi, 2017gatribut yang sedang menjadi tren dan melakukapulsive
Masyarakat drbagi menjadi berbagai lapisan dari balita, buying (Tambunan, 2001). Remaja madya putri cenderung
remaja hingga dewasa. Menurut Loudon dan Bitta (1993)ebih impulsif dibandingkan remaja madya putra (Loudon dan
kecenderungan remaja untuk menjadi  pengunjungBitta, 1993). Hal ini dikarenakan remaja madya putri lebih
perbelanjaan modern telah meningkat. sering membantu keluarganya membantu berbelanja, baik
untuk keperluan keluarga maupun untuk kebutuhan dirinya
Remaja merupakan suatu transisi perkembangan antara masendiri.
kanakkanak dengn masa dewasa yang melibatkan
perubahafperubahan biologis, kognitif dan sosmosional. Berdasarkan wawanaayang dilakukan pada tanggal 20 April
Pada masa transisi tersebut, para remaja cenderurgpl?7 terhadap lima orang remaja madyayang bersekolah di
menciptakan penampilan yang berbeda seperti pakaian, galpenpasar yakni AS, SS, ND, KL, dan PS. Hasil dari
rambut dan tingkah laku. Remaja yang mengalamiwawancara tersebut menunjukkan bahwa AS, SS, ND, KL,
perkembagan baik dalam kognisi, afeksi maupun konasi,dan PS memiliki kesamaan yakni ketika hanya hendak
cenderung selalu ingin tahu dan mencoba-hadl baru  mengarar teman untuk membeli baju di pusat perbelanjaan,
(Santrock, 2007). Remaja sering dijadikan sebagai targetang terjadi adalah AS, SS, ND, KL, dan PS pun akhirnya
pemasararproduk industri kerena karakteristik remaja yangjuga tertarik untuk membeli baju mode terbaru yang dipajang
labil, spesifik dan mudah dipengaruhi (@ack, 2007). di etalase toko. AS mengatakan bahwa preghgdduk yang
ditawarkan penjual mampu membenik pengaruh secara
Menurut Hurlock (2011) tahapan dalam remaja dapapsikologis bagi kehidupan AS. Selain itu, AS mengatakan
dibedakan menjadi beberapa bagian seperti masa remaja awlahhwa setelah membeli produk yang diinginkan, AS
remaja madya dan remaja akhir. Salah satunya remaja madgegendapatkan kepuasan dan rasa senang tersendiri karena
terjadi pada usia 15 tahun hingga 18 tahun. Masa remaj@apat memakai barang yang diinginkan.
madya merupakamasa krisis bagi para remaja dalam mencari
identitas dirinya. Kondisi tersebut membuat remaja madyalasil wawancara dengan seorang renaydri berinisial E
kerap kebingungan dalam mempertimbangkan sesuatu dengpada tanggal 9 Oktober 2017 memberikan gambaran mengenai
perilaku impulsive buyingpada remaja putri. E tinggal dan
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bersekolah di lingkungan yang sangat dekat dengan mal. Hasitemiliki self monitoringtinggi ataupun rendah akan berbeda
wawancara dengan E yaitu remaja yang berinisial E ini gematalam perilaku membeli. Perbedaan tingkatf monitoring
berbelanja di mal dekat dengan rumahnya. Remaja E dalamembedakan individu dalam nespon petunjuk di area
seminggu sedikitnya dua kali pasti berbelaja ke mal yang adgenjualan. Remaja madya juga akan menyesuaikan diri
di dekat rumahnya dan dekat kampusnya. E membeli bukagengan situasi tertentu, secara umum menggunakan banyak
karena perlu atau butuh dengan barang tersebut. Akan tetapgtunjuk yang ada pada dirinyae{f monitoring rendah)
karena E melihat lucu ash menarik E membeli barang ataupun sekitarnyas€lf monitoringtinggi) sebagai informasi
tersebut. E merasa harus memiliki barang tersebut, E langsungituk drinya. Menurut Hendrayati (dalam Devita, 2015)
membelinya tanpa berpikir panjang. Hal tersebut tidak terjadiemaja dengan self monitoring tinggi selalu ingin
sekali saja, kebiasaan tersebut sejak E masih pada masenampilkan citra diri yang positif dihadapan orang lain.
remaja madya dimana E SMP hingga saat Hi.juga Menurut Snyder dan De Bono (dalam Choi, 2000) perbedaan
menceritakan bahwa E kerap berbelanja menggunakan karimi akan terlihat dalam hal mudah atau tidg&k individu
belanja yang diberikan oleh mamanya. terpengaruh dengan iklan yang disajikan, apakah berorientasi

pada keindahan sajian gambar atau pada kualitasPwid.
Berdasarkan hasil wawancara dengan enam orang remaja putronitoring juga tampak dalam hal kontribusi kerelaan telah
di Denpasar tersebut dapat disimpulkan bahwa kesamaan yangembayar lebih untuk produk yang dipromosikan.
terjadi antara remaja putri tersebut atialbdanya dorongan
untuk membeli suatu produk di pusat perbelanjaan karenBerdasarkan urama latar belakang di atas, maka peneliti
produk tersebut terlihat menarik, lucu, dan it muncul tertarik meneliti tentang peran konformitas teman sebaya dan
keinginan untuk membeli. Hal tersebut dapat menjadiself monitoringterhadagmpulsive buyingpada remaja madya
indikator yang mengarah pada perilakmpulsive buying putri di Denpasar.
kalangan renja madya putri di Denpasar.

METODE PENELITIAN

Remaja madya memiliki cenderung akan lebih mengikuti
standasstandar atau norm@orma teman sebaya daripada Variabel dan Definisi oprasional
yang dilakukan pada masa karanak. Normenorma  Variabel penelitian adah suatu atribut, sifat atau nilai dari
tersebut merupakan hasil kesepakatan bersama antara sesamseorang, obyek atau kegiatan yang mempunyai variasi
anggota kkompok (Santrock, 2002). Remaja madya lebihtertentu yang dapat ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari
mementingkan  perannya sebagai anggota kelompolan kemudian peneliti ditarik kesimpulannya (Sugiyono,
dibandingkan mengembangkan norma diri sendiri dan merek2015). Variabelariabel yang digunakan datapenelitian ini
juga akan berusaha untuk menyesuaikan diri terhadap normtardiri dari dua macam yakni variabel bebas dan variabel
yang ada dalam kelompok. Kecenderungan untuk rkatigi tergantung.
keinginan dan norma kelompok disebut dengan konformitasMenurut Azwar (2014) menyatakan bahwa definisi
Remaja madya yang memiliki teman sebaya menandakasperasional adalah penjelasan tentang variabel penelitian yang
adanya hubungan sosial. Menurut Hurlock (1993) konformitaslirumuskan berdasarkan karakteridtdrakteristik variabel
akan semakin tinggi apabila anggota kelompok tersebwang diamati.
melakukan hal yang sama, misga membeli suatu produk Definisi operasional variabefariabel dalam penelitian ini
secara bersamaan dapat menyebabkan munculnya prilakalah:
impulsive buyingada remaja madya. Impulsive buying

Kecenderungan seseorang untuk melakukan pembelian yang
Perilakuimpulsive buying/ang dilakukan remaja madya putri tidak direncanakan sebelumnya atau dapat disefolsive
juga berhubungan dengan pengendalian perilakuRganaja  buying Pengukuranimpulsive buyingmengginakan skala
madya putri dalam pres mempresentasikan diri akan yang disusun berdasarkan aspasbek dariEngel (1995)
melakukan pengelolaan kesan yaitu proses menyeleksi dgmakni spontanitas kekuatan, kompuls dan intensitas,
mengontrol perilaku sesuai dengan situasi dan harapan orakggairahan dan stimulasi, ketidakpedulian akan akibat.
lain. Menurut Dayaksini dan Hudaniah (2003) salah satu gay&emakin tinggi skor yang diperoleh subjek berarti semakin
mempresentasikan diri adalah pemantauan diself ( tinggi kecenderungarnmpulsive buyingyang dimiliki oleh
monitoring) Self monitoring adalah kecenderungan yang subjek, demikian juga sebaliknya semakin rendah skor yang
dimiliki seseorang dalam mengatur perilakunya untukdiperoleh subjek berarti semakin rendah kecenderungan
menyesuaikan diri dengan tuntutamtutan sosial di  impulsive buying/ang dimiliki oleh subjek.
sekitarnya (Synder, 1974). Remaja madya putri memilikiKonformitas teman sebaya
perbedaan dalam cara mempresentasikaimydi Terdapat Konformitas sebagai perubahan perilakaseorang karena
kecenderungan remaja yang lebih menyadari tentang kes#masil pengaruh kelompok dalam meningkatkan kesesuaian
publik dan ada pula yang menggunakan pembenaran dirantara individu dengan kelompok. Skala yang dapat digunakan
Menurut Snyder (1974) perbedaan ini berkaitan derggdh  untuk mengungkap konformitas teman sebaya adalah skala
monitoring konformitas teman sebaya yang disusun oleh peneliti

berdasarkan aspelspek yang dikemukakan oleh Baron dan
Self monitoring ternyata tidak hanya berpengaruh padaByrne (2005), meliputi aspek pengaruh sosial normatif yaitu
periaku sosial remaja madya akan tetapi juga pada perilakmelakukan konformitas karena keinginan agar dirinya
membelinya. Menurut Choi (2000) perilaku remaja yangditerima oleh kelompok, adanya keinginan untuk mematuhi
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norma dan individu akan bergantung pada kelomgellagai Byrne (2005), meliputi aspek pengaruh sosial normatif yaitu
sumber informasi. Semakin tinggi skor yang diperoleh subjeknelakukan konformitas karena Kkeinginan agar dirinya
berarti semakin tinggi konformitas teman sebaya yang dimilikiditerima oleh kelompok, adanya keinginan untuk mematuhi
subjek, demikian juga sebaliknya semakin rendah skor yangorma dan individu akan bergantung pada kelompok sebagai
diperoleh subjek berarti semakin rendah konformitas temasumber informasi

sebaya yag dimiliki subjek.

Self monitoring Skalaself monitoringdiukur dengan menggunakan skaklf
Usaha yang dilakukan oleh seseorang untuk memantamonitoring yang dimodifikasi dari skala Sunarto (2015).
menyesuaikan dan mengendalikan tingkah lakunyaBentuk modifikasi yang dilakukan berupa indikator yang sama
berdasarkan pada bagaimana orang lain mempersepsikan déingan Sunarto (2015) sedangkan pada setiap &tarable
sebut self monitoring. Skala yang digunakan untuk danunfavorabledisetiap indkatornya, peneliti mengubah dan
mengungkagelfmonitoringadalah skalaelf monitoringyang  menyusun dua sampai empat aitefavorable maupun
disusun oleh peneliti berdasarkan aspsgek yang unfavorablepada tiap indikator. Aitem diganti agar sesuai
dikemukakan oleh Snyder dan Gangestad (1986) yandengan hasil akhir yang diharapkan dalam penelitian.

meliputi expressive self control, social stage presertam

other directed self presee. Semakin tinggi skoryang  Skalaimpulsive buyingdiukur dengan menggunakan skala
diperoleh subjek berarti semakin tinggglf monitoringyang  impulsive buyingyang dimodifikasi dari skala Ratih (2016).
dimiliki oleh subjek, demikian juga sebaliknya semakin Bentuk modifikasi yang dilakukan berupa indikator yang sama
rendah skor yang diperoleh subjek berarti semakin regelih dengan Ratih (2016) sedangkan pada setiap d#gorable

monitoringyang dimiliki oleh subjek. danunfavorabledisetiap indikatornya, peneliti mengubah dan
menyusun dua sampai g aitem favorable maupun
Responden unfavorable pada tiap indikator. Aitem diganti agar sesuai

Sampel penelitian mggunakan remaja madya putri SMA di dengan hasil akhir yang diharapkan dalam penelitian.
Denpasaryang berusia 15 sampai 18 tahun sejumlah 230

orang. Teknik pengambilan sampel yang dilakukan dalamHasil uji validitas aitem yang validpada skala impulsive
penelitian ini adalah dengan menggunakan salah sathuyingyaitu memiliki koefisien korelasaitemtotal berkisr
probability samplingyaitu cluster sampling (area sampling) antara0,273 sampai 0,608erdasarkan 8 aitemyang diuji,
Teknik sampling daerah ini sering digunakan melalui dua terdapat10 aitemyang tidak valid karena memiliki skor
tahap yaitu tahap pertama menentukan sampel daerah dk@relasiaitem dibawah 025, sehingga jumlahaitem yang
tahap berikutnya menentukan oramigng yang ada pada Vvalid pada skalémpulsive buyingnenjadi 2 aitem

daerah tersebut dengan menggunakaampling juga

(Sugiyono, 2015). Hasil uji validitasaitem yang valid skala konformitas teman
sebayayaitu memiliki koefisien korelasaitemtotal berkisar
Tempat Penelitian antara0,259 sampai 0,63®8Berdasarkan 24itemyang diuji,

Pen@mbilan data dilakukan pada tanggal 13 dan 14 Desembégrdapat2 aitem yang tidak valid karena memiliki skor
2017 dengan menemui langsung subjek yang sesuai dengk@relasiaitemdibawah 0,3 sehingga jumlaitem yang valid
karakteristik sampel dalam penelitian ini yaitu remaja putripadaskala konformitas teman sebajomoraitemyang tidak
yang masih bersekolah SMA. Pengambilan data yangalid yaituaitemdengan nomoé dan 22

diadakan pada tanggal 13 Desembet726i SMA Dwijendra

Denpasar dan tanggal 14 Desember 2017 di SMA Negeri Plasil uji validitasaitem yang valipadaskalaself monitoring

Denpasar. yaitu memiliki koefisien korelasaitemtotal berkisar antara
0,252 sampai,624.Berdasarkar36 aitemyang diuji, terdapat
Alat Ukur 4 aitemyang tidak valid karena memiliki skor korelastem

Alat ukur dalam penelitian ini adalah skala penelitian yaitudiPawah 0,3, sehingga jumlaitemyang valid pada skakself
dengan model skala likert. Skala yang digunakan adalah (fjonitoringmenjadil5 aitem
skala impulsive buying, (2) skala konfoitas teman sebaya,

dan (3) skala self monitoring. Masimgasing skala terdiri dari 1 €knik Analisis Data o
pemyataan yang nantinya akan direspon oleh respondeﬁ.engul'a” hipotesis dalam penadlitiini dilakukan setelah data

Aitem-aitem dalam skala merupakan pernyataan dengaﬁeneliti_an terle.pih.dahqlu mele_yvati syarat uji a_sumsi yaitu .L.in
empat pilihan jawaban terdiri dari sangat setuju (SS), setujiormalitas, uji linearitas, uji multikolinearitas, dan  uji
(S), tidak setuju (TS), dan sangat tidak setuju (STS). Skalfeteroskedastisitas. Ufiormalitas data dalam penelitian ini
disajikan dalam bentuk pernyataavorabledanunfavorable ~ dilakukan dengan tekniKolmogorovSmirroy, uji linieritas
Penelitian ini terdapat dua jenis pengukuran validitas yaitflilakukan —dengan —melihat compare mean, uji ~ uji
validitas konstruk dan validitas isi. Teknik dalam penelitian injmultikolinearitas  dilakukan dengan melihat nilgiariance
menggunaka pengukuran reliabilitas yang digunakan padalnflation — Factor (VIF) dan Tolerance dan uiji
penelitian ini adalahCroncbach Alpha yang menggunakan neteroskedastisitas untuk melihat ada atau tidaknya
bantuan perangkat lunak SP@%ase23.0 heteroskedastisitas yaitu dengaelakukan UjiGlejser

Skala konformitas teman sebaya yang disusun oleh peneliti
berdasarkan aspelspek yang dikemukakan oleh Bardan
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HASIL PENELITIAN

Karakteristik Subjek
Berdasarkan data subjek diperoleh bahwa total

mulai dari 15 sampai 18 tahun. Mayorigshjekberada pada
usia 17 tahun sehgak 86 orang (38%), subjekerusia 15
tahun sebanyak 40 orang (17%), berusia 17 sebanyak 86 or
(38%) dan yang berusia 18 sebanyak 30 orang (13&hjes
dengan pendidikaMA Negeri sebanyak 130 orang (56%),
sedangkanpendidikan SMA Swasta sebanyak 100orang
(44%).

Deskripsi Data Penelitian

Hasil deskripsi data penelitian yaitimpulsive buying,
konformitas teman sebaya daelf monitoringdapat dilihat
pada tabel {terlampir)

Pada tabel 1(terlampir) menunjukkan variabel impulsive
buying memiliki meanteoretis sebesa@0 dan meanempiris
71,69 dengan perbedaan sebegdr69. Hal ini menandakan
bahwa subjek pada penelitian ini memiliki taraipulsive
buyingyang tinggi karenaneanempiris lebih besar daripada
meanteoretis {1,69-60). Berdasarkamenyebaran frekuensi,

subjek dalam penelitian ini menghasilkan rentang 61 sampajionitoring sebesar 1,000

dengarss.

Pada tabel 1(terlampir) menunjukkan variabel konformitas
teman sebaya memilikiheanteoretis sebesar 55 damean
empiris 61,24 dengan perbedaan sebesar 6,24. ikial

subje
berjumlah 230 orang. Subjek berada pada usia yang beragam

sebaya, self monitoring dan impulsive buying memiliki
signifikansi lebih dari 0,05 (p>0,05), yaitu 0,059; 0,200;
0,200. Maka dari itu, dapat disimpulkan bahwa data
berdistribusi normal.

Uji linieritas dilakukan dengan melihabmpare meanalu
[penggunakantest of linearity dimana digunakan untuk
melihat nilai signifikan linieritas. Data dapat dikatakan
memiliki hubungan yang linier apabila nilagignifikansi
probabilitas lebih dari 0,05 (< 0,05) @adalinearity dan nilai
signifikansi padadeviation from linearitylebih dari 0,05 ¥

aB, 5). Hasil uji linieritas data dapat tabel(tg@rlampir) Uji

linearitas variabempulsive buyinglengan konformitas teman
sebaya memiliki nilai signifikansi 0,@0(p<0,05) dannilai
signifikansi pada kolondeviation from linearitymenunjukkan
angka0,569 (p>0,05). Variabelimpulsive buyingdenganself
monitoring memiliki nilai signifikansi sebesar 0,002 (p<0,05)
dan nilai signifikansi pada kolondeviation from lineary
menunjukkan angka,489 (p>0,05). Maka dari itu, dapat
disimpulkan bahwa terdapat hubungan yang liimepulsive
buying dengan konformitas teman sebaya dampulsive
buyingdengarself monitoring

Uji multikolinearitas dilakukan menggunakan bantuan
perangkat lunak SPS8&lease23.0. Hasil uji multikolinearitas
dapat dilihat pada tabel @erlampir) Uji multikolinearitas
yang ditunjukkan pada tabel 4 menunjukkan bahwa nilai
tolerance variabel Konformitas Teman Sebaya d&elf
0,1 dan nilai VIF sebesar 1,000 [

10, sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi
multikolinearitas.

Uji heteroskedastisitas bertujuan menguji apakah dalam model
regresi terjadi ketidaksamaan varians dari residual satu

menandakan bahwa SUbjEK pada penelitian ini memiliki tarabengamatan ke pgamatan lain. Model regresi yang baik

konformitas teman sebaya yang tinggi karemaanempiris
lebih besar daripadeneanteoretis (71,69>55). Berdasarkan
penyebaran frekuensi, subjek dalam penelitian
menghasilkan rentang emigils3 sampai dengan 70.

Pada tabel 1(terlampir) menunjukkan bahwa variabelelf
monitoring memiliki mean teoretis sebesar 80 damean
empiris 8241 dengan perbedaagang tidak terlalu besar,

adalah yang homoskedastisitas atau tidak heteroskedastisitas
(Gozhali, 2005). Cara yang dilakukan untuk melihat ada atau

initidaknya heteroskedastisitas yaitu dengan melakukan Uji

Glejser.Jika nilai signifikansinya (p)=05 maka tidak terjadi
heterokedastisitas. Hasil uji heteroskedastisitas dapat dilihat
telah dirangkum dalantabel5 (terlampir).

yakni sebesar2,41 Hal ini menandakan bahwa subjek padaHasil uji heteroskedastisitas data penelitian yang ditunjukkan

penelitan ini memiliki tarafself monitoringyangcukuptinggi
karena mean empiris lebih besar daripadmean teoretis

pada tabel 5, dapat dilihat nilai signifikansi pada variabel
konformitas teman sebaya sebesar 0,646 dan vargdiel

(82,41>80), meskipun perbedaan yang dihasilkan tidak terlalumonitoring memiliki nilai signifikansi sebesar 0,185 (p >

signifikan Berdasarkan penyebaran frekuensi, subjek dalarg, 05).

Jadi dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi

penelitian ini menghasian rentang empiris sebesar 70 sampaiheteroskedastisitas pada model regresi dalam penelitian ini.

dengan 94.

Uji Asumsi

Pengujian normalitas data dalam penelitian ini dilakukanmuyltikolinieritas, dan tidak

dengan teknikkolmogorovSmirnov Jika probabilitas lebih
dari 0,05 (p>0,05), maka data berdistribusi
Sedangkan, jika probabilitagsig)<0,05 maka data tidak

Berdasarkan ujuji asumsi yangsudah dilakukan, dapat
disimpulkan bahwa datdata dalam penelitian ini memiliki
distribusi normal, memiliki hubungan yang linier, tidak terjadi
terjadi heteroskedastisitas,
sehingga uji hipotesis dengan menggunakan regregabea

normal.dapat dilakukan.

berdistribusi normal. Uji normalitas pada penelitian ini yji Hipotesis
menggunakan bantuan program SPSS realease 23.0. Hasil dgérdasarkan tabel @erlampir) dapat dilihat bahwa nilai R

uji normalitas dapat dilihat pada tabel (&rlampir) Uji
normalitas, nilai signifikansi ketiga variabel

yang merupakan koefisien regresi sebesar 0,289 dan nilai

diatas adjusted R square (R2) yang merupakan nilai koefisien

berdistribusi normal karena variabel konformitas temandeterminasi sebesar 0,075. Nilailjusted R2 menunjukkan
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besarnya peran atau sumbangan dari kedua variabel bebas
yaitu konformitas teman sebaya dself monitoringterhadap
variabel tergantung yaitimpulsive buyingdalam uji regresi  Analisis Lanjutan
yang melibatkan lebih dari dua variabel. Hasil uji regresiBerdasarkan tabel 10(terlampir) dapat dilihat nilai
bergandaantara variabel bebas dan variabel tergantung yanggnifikansi pada tabelevene's test for equality of variax
ditunjukkan pada tabel Qterlampir) memiliki arti yaitu  variabelimpulsive buyingadalah 0,226 (p>0,05) yang berarti
konformitas teman sebaya dself monitoringsecara bersama data impulsive buyingpada perbedaan SMA Swasta dan
sama berperan terhadampulsive buyingsebesar 8,3%, Negeri bersifat homogen, sehingga memenuhi syarat untuk
sedangkan sisanya sebesar 91,7kentlkan oleh fakter dilakukan uji independen sample #est Nilai signifikansi
faktor lain diluar variabel konformitas teman sebaya skl variabelimpulsive buyingada kolom kolont-test for equality
monitoring. of meansadalah 0,691 (p>0,05), yang berarti tidak terdapat
perbedaan antarampulsive buyingpada remaja putri yang
Nilai signifikansi yang dihasilkan dari uji regresi dapat dilihat bersekolah di SMA Swasta dan Negeri.
pada tabel {terlampir)yaitu sebesar 0,000 (p<0,05). Hal ini
menunjukkan bahwa model regrelslam penelitian ini dapat PEMBAHASAN DAN KESIMPULAN
digunakan untuk memprediksi variabel tergantung vyaitu
impulsive buying Berdasarkan hasil yang didapatkan, makagerdasarkan hasil analisis menggunakan uji regresi berganda
dapat disimpulkan bahwa konformitas teman sebayasdlin yang dilakukan, dapat diketahui bahwa hipotesis mayor
monitoring secara bersarsama berp@n secara signifikan  penelitian yaitikonformitas teman sebaya dself monitoring
terhadapmpulsive buying. terhadapimpulsive buyingpada remaja putri di Denpasar
dapat diterima. Hal ini dapat dilihat dari koefisien R pada hasil
Berdasarkan tabel @erlampir) didapatkan hasil yaitu sebagai uji regresi adalah sebed&289(tabel 6), dan nilai signifikansi
berikut. uji F adalah 0,000 (tabel 7) yang menunjukkan bahwa
a. Nilai koefisien beta gtandardized coefficients bgta konformitas teman sebaya daelf monitoringbersamssama
pada variabel konformitas teman sebaya sebesar 0,206, nilabgrperan sewa signifikan terhadapimpulsive buying
sebesar 3,239, dan signifikansi esér 0,001 (p<0,05), Koefisien determinasi sebesar &30 menunjukkan bahwa
sehingga variabel konformitas teman sebaya berpengarWecara bersarmgama self monitoring terhadap impulsive
secara signifikan terhadappulsive buying buyingmemiliki peran yang signifikan sebe28,%% (tabel 6)
b. Nilai koefisien beta standardized coefficients bgta terhadap impulsive buying Hal ini menunjukan bahwa
pada variabetelf monitoringsebesar0,205 nilai t sebesar  impulsive buyingpada remaja putri di Denpasdipengaruhi
3,231, dan sigfikansi sebesar 0,001 (p<0,05), sehinggasebesar28,9%, oleh konformitas teman sebaya daself
variabel self monitoringberperan secara signifikan terhadap monitoring Sementara itu 71,1% Sisanya ditentukan oleh

impulsive buying. faktor-faktor lain diluar variabel konformitas teman sebaya
C. Hasil uji regresi berganda pada tabel dapatdanself monitorng.

memprediksiimpulsive buyingdari masingmasing subjek
penelitian dengan melihat persamagaris regresi sebagai Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat

berikut. diketahui bahwéonformitas teman sebayaemiliki pengaruh
yang signifikanterhadapimpulsive buyingpada remaja putri
Y =73,682 +0,279X1 0,231X2 di Denpasar.Hal ini dapat dilihat dari nilai signifikansi
Keterangan: sebesar 0,001 gbel 8) (p<0,05) yangnenunjukkan bahwa
Y : Impulsive Buying konformitas teman sebayaemiliki pengaruh yang signifikan
X1 : Konformitas Teman Sebaya terhadapimpulsive buying artinya semakin positif bahwa
X2 : Self Monitoring konformitas teman sebayang didapatkan olefemaja putri

maka semakin tinggi juga prilakenpulsive buying
Rumus di atas dapat dijelaskan sebagai berikut.
a. Konstanta sebesar 73,682 menunjukkan bahwa jikada penelitian ini menggunakan subjek remaja madya putri
tidak ada penambahan atau peningkatan skor pada konformitgang bersekolah di Denpasampulsive buyingpada remaja
teman sebaya daelf monitoring maka nilaimpulsive buying  madya putri yang bersekolah di Denpasar sangat tinggi.
yang dihasilkan adalah sebesar 73,682. Remaja madya putri di Denpasar cenderung berbelanja karena
b. Koefisien regresi X1 sebesar 0,279 menunjukkanpengaruh dartieman sebayanya, ketika teman sebaya memiliki
bahwa setiap penambahan satuan nilai dari konfasmé&man  parang baru menyebabkan remaja tersebut segera membeli
sebaya, maka akan meningkatkan nilaipulsive buying barang seperti temannya atau melakukapulsive buying,
sebesar 0,279 satuan. sejalan dengan hasil studi kasus (Ernayanti, 2017a).
C. Koefisien X2 sebesar 0,231 menunjukkan bahwa
setiap penambahan satuan nilai dself monitoring maka  Konformitas teman sebaya merupakan suakiofainternal
akan menurunkan nilampulsive buyingebesar 0,231 satuan. yang terbentuk dari lingkungan sosial remaja yang dapat
mempengaruhi munculnya perilakmpulsive buyingpada
Berdasarkan hasil uji regresi berganda yang telah didapatkapemaja, dimana konformitas tersebut muncul dalam pribadi
maka rangkuman hasil uji hipotesis mayor dan hipotesis minofemaja akibat pembelajaran dari lingkungan sosial remaja atau
dalam penelitian ini dapat dilihat pada tabgte3lampir) terpengaruh ari pergaulan teman sebayanya (Aroson dalam
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Astasari & Sahrah, 2009). Perilaku konformitas teman sebaymereka apalagi barang tersebut banyak digunakan oleh remaja
yang dilakukan remaja putri yang mengakibatkan perilakdainnya dalam suatu lingkungan, sehingga dapat disimpulkan
impulsive buyinguga sejalan dengan hasil wawancara studybahwa self monitoring yang tinggi membuat remaja
pendahuluan pada enam remaja putriDdinpasar, karena melakikan pembelian secaimpulsive buyingsejalan dengan
adanya pengaruh melihat teman memakai barang baru, lebgenelitian ini (Devita, 2015).
sering bertemu dengan teman sebaya, dan pengarukatata
yang menyatakan bahwa barang tersebut cocok untuk remdgerdasarkan hasil analisi deskriptif dan kategori pada data
putri akibatnya remaja madya putri cenderung melakukawariabel konformitas teman sebaya dapat diketahui bahwa
impulsivebuying mayoritas subjek yang memiliki taraf konformitas teman
sebaya yang tinggi yaitu 826% dengan jumlah subjek
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan bageifa sebanyak 134rang. Sementara itu, presentase subjek yang
monitoring memiliki pengaruh yang signifikarterhadap berada pada kateg@édangnencapa#l,74%6 dengan jumlah
impulsive buyingpada remaja putri di Denpasar. Hal ini dapatsubjek 96 orang. Hal ini menunjukkan bahwa mayoritas
dilihat dari nilai signifikansi sebesar 0,001 (tabel 8) (p<0,05)subjek memiliki taraf konformitateman sebaya yartinggi.
yang menunjukkan bahwaelf monitoringmemiliki pengaruh  Konformitas teman sebaya yang tinggi pada remaja madya
yang signifikan terhadapimpulsive buying artinya self  putri di denpasar terpengaruh juga akibat adanya faktor
monitoring yang tinggi pada remaja putri cenderung intensitas bertemu dengan teman sebaya yang lebih lama
menjadikan remaja lebih memantau dirinya dsemakin  dibandingkan dengan intensitas bertemu dengan orangtua
tinggi juga prilakumpulsive buying maka konbrmitas teman sebaya tinggi pada reméjan(fa,
2015).
Peiilaku impulsive buyingyang dilakukan remaja putri juga
berhubungan dengan pengendalian perilaku dimana, sablasil penelitian sejalan dengan teori menWtania (2017)
proses mempresentasikan dirinya remaja putri akan mengeloj@ng menyatakan bahwa terdapat aspgek yang
kesan yaitu proses menseleksi dan mengontrol perilaku sesuaemengaruhi impulsive buying salah satunya adalah
dengan situasi dan haraparang lain. Menurut Dayaksini dan spontanitas, kekuatan impuls, adanya slasi lingkungan
Hudaniah (2003) salah satu gaya mempresentasikan didan kurang peduli dengan konsekuenbianifa (2015)
adalah pemantauan dirsdlf monitoring) Self monitoring menyatakan teman sering memberikan bujukan dan saran,
ternyata tidak hanya berpengaruh pada perilaku sosial remagghingga pada saat berjajatan di mall bersama teman
akan tetapi juga pada perilaku membelinya. sering membeli suatu barang tanpa pertimbangan dan
memutuskan untuk membeliedgan segera. Teman sebaya
MenurutSnyder & Gangestad (1986)ang yang memilikéelf =~ memberikan sebuah dunia, atau tempat bagi remaja untuk
monitoring cenderung memenuhi beberapa aspek berikutdapat melakukan sosialisasi dalam suasana dimananitégi
expressive self contranerupakan kemampuan aktif dalam yang berlaku bukanlah nilai terletak pada orang dewasa,
mengontrol tingkah laku ekspresif yang ditampilkaocial melainkan nilai tersebut terletak dari tertaman seusiaya,
stage presencmerupakan kemangan untuk bertingkah laku agar tidak dikucilkan biasanya tiap anggota kelompok
sesuai dengan situasi yang dihadapi, menguibalh tingkah  berusaha untuk menjadi konformis, vyaitu tidak berbeda
laku dan menarik perhatian sosial dan yang teragthier = dengan orang lain didalam kelompoknya (Andriyanti, 2015).
directed self present merupakan suatu kemampuan
memainkan peran seperti apa yang diharapkan oleh orang laBerdasarkan hasil analisi deskriptif dan kategori pada data
dalamsuatu situasi sosial, kemampuan untuk menyenangkavariabel self monitoring dapat diketahui bahwa presentase
orang lain dan kemampuan untuk tanggap terhadap situasrbesar subjek berada pada kategmtlangyaitu 88,7%
yang dihadapiPada remaja putri di Denpasar mengesedf  dengan jumlah subjek 204 orang. Sementara itu, presentase
monitoring sejalan dengan penelitian ibierdasarkan studi subjek yang berada pada kategorggi yaitu 10,43% dengan
pendahuluan mendapatkan habihwa remaja putri lebih jumlah subjek 24 orang, dan presentase subjelg yeerada
cenderung memperhatikan dirinya atau memantau apa yampda kategorrendahyaitu 0,87% dengan jumlah subjek 2
terjadi pada dirinya seperti hasil wawancara dengan remajarang. Hal ini menunjukkan bahwa mayoritas subjek memiliki
AS, KL, ND, PS, SS dan E. Rema@maja putri ini kerap taraf self monitoring yang sedang Self monitoring yang
membeli baju terus menerus dan mengikignd atau gaya sedang pada remaja madya putri di denpasar terpengaruh
terkini anak remaja agar tidak ketinggalan jaman. beberapa faktor tuatan lingkungan sekitarnya seperti teman
sebayanya, iklan, dan pemahaman tentang dirinya sendiri
Self monitoringyang tinggi berpengaruh pada remaja putri(Anin, 2015).
dimana remaja putri semakin banyaknya memiliki kebutuhan
dan keinginan yang ingin terpenuhi, mereka akan mudaRasil penelitian sejalan Menurut Choi (2000) perilaku remaja
terpengaruh oleh lingkungan dan keirggin mereka, hal yang memiliki self monitoringtinggi ataupun rendah akan
tersebut akan terus bertambah seiring perkembangdverbeda dalam perilaku mémli. Seseorang dengaself
lingkungannya juga dapat dilihat saat remaja yang berusahlmonitoring tinggi akan lebih responsif terhadap berbagai
menjadi pusat perhatian dengan menunjukan @ sisiklan, sedangkan remaja yang memibkilf monitoringrendah
kemewahannya agar remaja mudah menerima informasi ddarlihat tidak begitu antusias memperhatikan atau meniru dan
lebih mudah diakui oleh lingkgannya, remaja cenderung menyesuaikan penampilannya dengan orang lain.ar&ec
tertarik dengan baradgmarang yang menunjang penampilan otomatis remaja yang memilildelf monitoringyang tinggi
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juga kurang peduli dengarend modeyang sering berganti  (2011) bahwa perilakumpulsive buyingpada remaja putri
ganti sedangkan mereka yang responsif mengiterid mode  dipengaruhi oleh beberapa faktor seperti harga diri, uang saku
yang sering berganganti (Anin, 2015).Self monitoring dan materialisme bukan berdasarkan asal sekolamegeri
merupakan keterampih individu untuk mempresentasikan ataupun swasta. Hasil ini juga sejalan dengan penelitian Chen
diri, menyadari tentang bagaimana menampilkan dirinya paddan Hung (dalam Maria, 2011) yang menyatakan bahwa asal
orang lain (Penrod dalam Widodo, 2016). sekolah negeri atau swasta bukan merupakan faktor yang
mempengaruhiimpulsive buyingmelainkan seperti mood
Berdasarkan hasil analisis deskriptif dan kategorisasi padseseorang, identitaBri yang dimiliki dan karakteristik pribadi
data variabelimpulsive buyingpada remaja madya putri di seperti usia remaja dapat mempengaruhi prilakpulsive
Dempasar dapat diketahui bahwa tingkat presentase terbesbmying Pada penelitian ini, subjek hanya dikategorikan
subjek berada pada kategori tinggi yait65% dengan berdasarkan dua jenis sekolah, yaitu sekolah negeri dan
jumlah subjeksebanyak 17#rang. Sementara itu, presentase sekolah swasta, sedangkan subjek masiadaedalam rentang
subjek yang berada pada kategori sedang yaitu 16,52% dengasia yang sama. Rentang usia subjek yang sama tidak
jumlah subjek 38 orang,ad presentase subjek yang beradamemiliki pengaruh yang signifikan terhadap perilaku
pada kategori sangat tinggi yaitu 7,83% dengan jumlah subjeknpulsive buying
18 orang. Hal ini menunjukkan bahwa mayoritas subjek
memiliki taraf impulsive buyingyang tinggi, hal tersebut Berdasarkan hasil penelitian yang telah didapatkan, maka
dikarenakan perilakumpulsive buying pada remaja adya  dapat ditarik kesimpulan bahwa konformitas teman sebaga
putri yang dipengaruhi salah satunya perilaku konformitaself monitoring secara bersarrgama berperan terhadap
teman sebaygSumarwan, 2003). prilaku impulsive buying pada remaja madya putri di
Denpasar, Konformitas teman sebaya secara mandiri berperan
Para remaja cenderung akan lebih mengikuti stastdawdar terhadap prilakimpulsive buyingpada remaja madya putri di
atau normanorma teman sebaya. Pendapat dan kesukaaDenpasarself monitoringsecara mandiri berperan terhadap
teman sebaya seringkali mempengaruhi pengambilaprilaku impulsive buying pada remaja madya putri di
keputusan remaja dalam memilih produk dan merelDenpasar, kebanyakan remaja madya putri di Denpasar
dibandingkan keputusan dari orang tua (Sumarwan, 2003jnemiliki impulsive buyingyang sangat tinggi, artinya remaja
Remaja biasanya membeli suatu produk dengan simbohadya putri di Denpasar masih banyak berprilaku konsumtif
kesukaan, gaya hidup dan identitas, oleh karena itu, remajaembeli barang yang sebenarnya belum diperlulkapulsive
akan cenderung membeli secargulsiveakibat tertarik dari  buyingmemiliki nilai persentase 75,65% mayoritas tergolong
bentuk, warna dan karena banyak tesfanannya memiliki sangat tinggi, yang dipengaruhi beberapa faktor seperti
barang tersebut (Dhania, 2017). Pengambilan keputusatonformitas teman sebaya ds@lf monitoringyang berlebihan
remaja dapat terjadi secara tifilsa atau dikenal dengan dari remaja madya i, kebanyakan remaja madya putri di
impulsive buyingRook, 1987). Denpasar memiliki konformitas yang tinggi dengan teman
sebayanya, artinya remaja madya putri di Denpasar dalam
Loudon dan Bitta (1993) menyatakaahwa kecenderungan berbelanja masih sngat dipengaruhi oleh teman sebayanya.
remaja untuk menjadi pengunjung perbelanjaan modern telakonformitas teman sebaya pada remaja madya putri d
meningkat Perilakuimpulsive buyingcenderung terjadi pada Denpasar memiliki nilai persentas®&8,26% mayoritas
masa remaja madya, dimanemaja madya putri cenderung tergolong sangat tinggi, yang dipengaruhi beberapa faktor
lebih impulsif dibandingkan remaja madya putra. Hal iniseperti konformitas teman sebaya yang intensitas bertemunya
dikaren&an remaja putri lebih sering membantu keluarganydebih lama dengan remaja dibandingkan bertemu dengan
berbelanja, baik untuk keperluan keluarga maupun untukrangtua dan kebanyakan remajedya putri di Denpasar
kebutuhan dirinya sendiri (Loudon & Bitta, 1993). Remajasudah cukup dapat mengontrol diri dalam berperilaku belanja
putri juga memiliki kebiasaan membeli barang yangsecara optimalSelf monitoringpada remaja madya putri di
sesungguhnya tidak dibutuhkan dan pembelianbiasanya Denpasar memiliki nilai persenta88,7% mayoritas subjek
dilakukan secara berlebihampulsivedan tanpa perencanaan memiliki taraf yang sedang, yang diperngaruhi beberapa
yang matang (Maria, 2011)dmpulsive buyingperilaku yang faktor seperti konformitas teman sebaya, media cetak maupun
dilakukan secara tibiba, merasakan kesenangan yangelektronik pada era globalisasi saat ini.
kompleks dimana kecepatan dari proses keputusguls
menghalangi satu pertimbangan, adanya informasi danBerdasarkan kesimpulan yang telah didapatkan, maka dapat
alternatif pilihan (Park, 2006).Impulsive buying dapat disampaikan saran praktis bagi Remaja madya putri
disebabkan oleh perilaku pembelian tak terencana merupakatiharapkan dapat mengenali dirinya, tidak lselmengikuti
perilaku yang muncul secara spontan akibat dari adanykeinginan dari temateman sebaya atau kelompoknya saat
stimulus yang kuat dari lingkungan tanpa dilasidkeperluan ingin membeli atau berbelanja suatu barang. Karena hal
yang dibutuhkan pembeli (Widawati, 2011). tersebut dapat menyusahakan dirinya sendiri dan orang lain,
dengan cara remaja madya putri menyibukan diri dengan cara
Pada analisis lanjutan yang dilakukan dengan menggunakan;rkegiatan gng tidak membuat dirinya ingin berbelanja
uji independent sampletest padavariable impulsive buying seperti yoga untuk mengenal dirinya, kegiatan ekstrakurikuler,
dengan perbedaan sekolah SMA Swasta dan SMA Negemenjalankan hobi dan lain sebagainya, agar kegiatan
tidak menunjukan perbedaanngasignifikan. Hal ini sejalan  berbelanja bukan hal yang utama bagi remaja madya putri di
dengan penelitian Djudiyah dan Hadipranata dalam Maridenpasar.
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Hanifah,
Saran bagi @ngtua dihardgan dapat mengajarkan remaja
madya, khususnya pada remaja madya putri yang memiliki
teman dekat seperti sahabat atau kelompok teman yadg”“k’
sebaya, baik teman di sekitar rumah atau di sekolah yan
usianya sama, agar remaja madya putri tidak mudah
terpengaruhhanya karenatrend dan banyak dipakai oleh
temanteman saja, padahal barang yang dibeli tidak dipakaioudon,
hanya dibeli saja. Hal tersebut mengakibatkan dapat
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PERAN KONFORMITAS DANSELFMONITORINGTERHADAP IMPULSIVE BUYINGREMAJA

LAMPIRAN
Tabel 1
Deskripsi Statistik Data Penelitian
Desleripsi Data Impulsive Buying Eonformitas Teman Self Monitoring
Sebava
N 230 230 230
Mean Teoretis Il 35 80
Mean Empiris 71,69 61,24 82,41
5D Teoretis 12 11 16
SD Empiris 5,234 3,864 4,644
Xmin 24 22 32
Xmax 96 B8 128
Sebaran Teoretis 24-96 22-88 32-128
Sebaran Empiris 61-85 33-70 70-94
T 33,863 24,508 7,881
(p=0,000) (p=0,000) (p=0,000}

Tabel 2

Hasil Uji Normalitas Data Penelitian

Vanabel Kolmogorov-Smirnov Asymp Sig (2-tailed)
(F)
Eonfonmitas Teman Sebavya 0038 0,039
Self Monitoring 0,033 0.200
Impulsive Buying 0,054 0.200
Tabel 3
Hasil Uji Linearitas Data Penelitian
Skala 10ji Linienitas Sig Simpulan
Impulsive buying * Linearity 0,002 Data Linier
Konformitas Teman Deviation from 0.369
Sebaya Linearity
Impulsive buying™® Self Linearity 0,002 Data Linier
Monitoring Deviation from 0489
Linearity
Tabel 4
Hasil Uji Multikolinearitas Data Penelitian
Variabel Tolerance Variance Inflation Factor Keterangan
(VIF)
Eonformitas Teman Tidak terjadi
Sebavya 1.000 1.000 multikolinearitas
Tidak terjadi
Self Monitoring 1.000 1.000 multikolinearitaz

Tabel 5

Hasil Uji Heteroskedastisitas Data Petiati
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